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ABSTRACT 

 

              This study to explain and analyze the forces of influence of transformational 

leadership and job satisfaction to employee engagement, and know the most powerful 

variables affect employee engagement. Populasi research is 69 employees, samples 

taken from the entire population. Technique of collecting data using questionnaire 

instrument. The validity of the item item is tested by product moment person correlation, 

while the reliability coefficient is tested by Alpha Cronbach formula. A very strong 

relationship exists between organizational commitment and employee engagement. The 

effect of the two dependent variables on employee engagement is 43.5%. The remaining 

56.5% is influenced by other variables not included in this study. Furthermore, partially 

there is no significant positive effect of transformational leadership on employee 

engagement and there is a positive effect of job satisfaction on employee engagement 

and simultaneously there is a significant positive joint effect between transformational 

leadership and job satisfaction on employee engagement. 

 

Keywords: transformational leadership, job satisfaction, and employee engagement. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menjelaskan dan menganalisis kekuatan pengaruh 

kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja terhadap employee engagement, 

serta mengetahui variabel yang paling kuat mempengaruhi employee engagement. 

Populasi penelitian adalah 69 orang pegawai, sampel diambil dari seluruh populasi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner. Validitas butir item 

diuji dengan korelasi product moment person, sedangkan koefisien reliabilitas diuji 

dengan rumus Alpha Cronbach. Hubungan sangat kuat terjadi antara kepuasan kerja 

dan employee engagement. Pengaruh kedua variabel Dependent terhadap employee 

engagement sebesar 43.5%. Sisanya sebesar 56.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukan ke dalam penelitian ini. Selanjutnya secara parsial tidak terdapat 

pengaruh positif signifikan kepemimpinan transformasional terhadap employee 

engagement dan terdapat pengaruh positif kepuasan kerja terhadap employee 

engagement dan secara simultan terdapat pengaruh bersama positif signifikan antara 

kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja  terhadap employee engagement. 

 

 

Kata kunci: kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja, dan employee 

engagement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pengelolaan sumber daya manusia saat ini sudah mengarah ke 

human capital. Sumber daya manusia tidak lagi dianggap sebagai fungsi penunjang 

(supporting), tetapi sebagai sumber kunci/aset keberhasilan suatu organisasi. Sebagai 

aset keberhasilan organisasi, maka diperlukan adanya keterikatan (engagement) 

pegawai sebagai sumber daya manusia. Dalam sebuah organisasi, keterikatan pegawai 

lebih dari inisiatif sumber daya manusia dan merupakan dorongan untuk mengendalikan 

kinerja, serta merupakan pondasi startejik yang bisa mengarah pada tercapainya tujuan 

organisasi.                  

Pegawai yang memiliki tingkat engagement tinggi akan memiliki keterikatan 

emosi yang tinggi terhadap organisasi, sehingga akan berpengaruh dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan cenderung memiliki kualitas kerja yang memuaskan. 

Pegawai yang terikat akan termotivasi untuk meningkatkan produktifitasnya, mau 

menerima tantangan dan merasa pekerjaannya memberi makna bagi dirinya. Hal 

tersebut akan berdampak positif bagi kinerja pegawai, serta bagi produktifitas dan 

pertumbuhan organisasi. Employee engagement dapat memberikan perubahan bagi 

individu, tim maupun organisasi.  

Masalah employee engagement pada perusahaan haruslah dijadikan sebagai 

perhatian serius dalam perusahaan-perusahaan atau organisasi modern dewasa ini 

haruslah menjadikan karyawan sebagai aset, bukan lagi hanya sebagai alat produksi 
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semata. Untuk itu perusahaan atau organisasi perlu menciptakan suatu kondisi yang 

kondusif yang dapat membuat karyawan merasa nyaman, terpenuhi kebutuhannya, 

sehingga diharapkan employee engagement tetap terjaga untuk bersama sama mencapai 

visi dan misi organisasi. Kondisi-kondisi kondusif itu bisa bermacam-macam 

tergantung pada karakteristik organisasi masing-masing. Tapi secara umum diantaranya 

dapat berupa fasilitas yang disediakan, tingkat kesejahteraan yang memadai, jenjang 

karier yang jelas, peluang aktualisasi diri, kenyamanan dan keamanan dalam bekerja, 

jaminan hari tua dan lain-lain. 

Permasalahan dalam lingkup organisasi kerja yang sering dikaitkan dengan 

Engagement Pegawai pada organisasi adalah turnover dan absenteeisme sehingga salah 

satu aspek yang penting dalam organisasi adalah mempertahankan keberadaan dan 

menekan turnover. Engagement dalam diri pegawai akan memberikan keuntungan bagi 

organisasi, seperti mendapat dukungan optimal dari para pegawai dan mengurangi 

ongkos dalam pemeliharaan SDM. Sehingga berdampak pada pengurangan kasus-kasus 

kemangkiran dan berkurangnya turnover. 

Pegawai yang memiliki Engagement tinggi akan memandang pekerjaaan bukan 

sebagai beban atau kewajiban tetapi sarana berkarya dan mengembangkan diri, karena 

seseorang pegawai diharapkan mampu menjiwai pekerjaannya serta bekerja dengan 

pikiran dan hati. 

Pegawai yang memiliki Engagement tinggi akan lebih termotivasi untuk hadir 

dalam organisai dan berusaha mencapai tujuan organisasi. Pegawai yang memiliki 

Engagement yang tinggi cenderung lebih stabil dan produktif sehingga lebih 

menguntungkan organisasi.  



 
 
 

Secara kuantitatif terdapat indikasi penurunan motivasi kerja yang ditunjukkan 

dengan tingkat absensi pegawai Departemen Keswa RSPAD Gatot Soebroto Jakarta 

pada tahun 2019 dari bulan Januari sampai bulan Desember yang dapat dilihat pada 

tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Absensi Pegawai RSPAD Gatot Soebroto 

  

BULAN 

JUMLAH HADIR CUTI IZIN SAKIT TANPA 

PEGAWAI         KET 

Januari 69 63 2 3 0 1 

Februari 69 61 3 4 1 0 

Maret 69 67 0 2 0 0 

April 69 65 1 1 2 0 

Mei 69 65 0 3 0 1 

Juni 69 66 1 1 1 0 

Juli 69 65 0 2 2 0 

Agustus 69 66 2 1 0 0 

September 69 64 0 3 1 1 

Oktober 69 64 3 1 1 0 

Nopember 69 66 0 2 0 1 

Desember 69 62 2 3 1 1 

Sumber : Absensi Dep Keswa (tahun 2019) 

 

Pemimpin dan manajemen memegang peranan sangat penting dalam sebuah 

organisasi, karena salah satu yang mendasari faktor terbentuknya engangement adalah 

kualitas manajemen yang baik dan adanya perasaan pegawai untuk dihargai dan 

keterlibatannya didalam organisasi. Hal tersebut sangat penting bagi pemimpin agar 

peduli terhadap pegawainya, memperlakukan pegawai secara adil, memberi semangat 

dan informasi, serta membantu pegawai untuk berkembang melalui berbagai pelatihan. 

Peran seorang pemimpin dibutuhkan untuk dapat mempengaruhi dan mendorong 



 
 
 

semangat, kegairahan, keamanan, kualitas kerja serta prestasi organisasi. Keberhasilan 

suatu organisasi dalam menjalankan kegiatan bisnisnya merupakan wujud dari kinerja 

yang baik, sebagai hasil dari berjalannya fungsi kepemimpinan yang kompeten.. 

Kepemimpinan juga akhir-akhir ini mulai menjadi sorotan dalam menilai suatu 

perkembangan organisasi. Terlebih, kepemimpinan dari seorang pemimpin organisasi 

dianggap menjadi titik perubahan dan sentral dalam organisasi, tak terkecuali di dalam 

rumah sakit. Perubahan dan dinamika pada industri kesehatan, cenderung fluktuatif dan 

mengalami perubahan yang cepat, serta menyoroti akan kebutuhan gaya executive 

leadership yang kuat. Hal ini dikarenakan industri kesehatan diperlukan kontrol yang 

tinggi dari pemimpin agar karyawan tidak melakukan kesalahan kerja dan menciptakan 

kepuasan terhadap pelanggan.  

Dengan sebuah kepemimpinan yang dapat melibatkan dan memenuhi 

kebutuhan karyawan, diharapkan memotivasi karyawan untuk memaksimalkan potensi 

kerja mereka. Kesuksesan secara langsung dan pengoperasian suatu organisasi 

kesehatan tidak lepas dari sosok individu pemimpin yang mempunyai kemampuan 

untuk memandu suatu organisasi yang kompleks dan beragam dalam hal ini di rumah 

sakit. Dalam manajemen rumah sakit, kehadiran sosok pemimpin yang inspirator 

diharapkan dapat menjadi pemecah kebuntuan dalam menghadapi berbagai 

permasalahan di industri kesehatan terutama pada pelayanan kesehatan. Dengan adanya 

pemimpin yang visioner dan melakukan kedekatan dengan karyawan dapat mendorong 

employee engagement (keterlibatan karyawan) sehingga mereka dapat bekerja lebih 

baik lagi. 



 
 
 

Departemen Kesehatan Jiwa RSPAD Gatot Soebroto merupakan  unit 

pelaksana di bidang pelayanan kesehatan jiwa dengan sumber daya manusia yang terdiri 

dari Dokter, Psikolog, Perawat, Staf penunjang dan tenaga lannya berjumlah 93 

personil. Selanjutnya berdasarkan data survey kepuasan kerja pada pegawai 

Departemen Kesehatan Jiwa RSPAD Gatot Soebroto di dapatkan data sebagai berikut : 

 

Tabel 1.2 

Persepsi Pegawai Departemen Keswa RSPAD Gatot Soebroto Tentang Kepuasan 

Kerja 

Pernyataan Jawaban berdasarkan 

faktor-faktor 
SP P TP STP 

Kerja Itu Sendiri 8,1% 55,1% 33,1% 3,7% 

Upah 7,4% 41,2% 41,2% 10,3% 

Karir 6,6% 42,6% 45,6% 5,1% 

Kepemimpinan 4,4% 32,4% 55,9% 7,4% 

Rekan Kerja 11,8% 72,1% 16,2% 0 

Sumber : Survey Saat KKP 

 

    RSPAD Gatot Soebroto sebagai Rumah Sakit TNI AD dan sebagai Rumah 

Sakit rujukan tertinggi selain melayani Prajurit dan keluarganya juga memberikan 

pelayanan terhadap masyarakat umum. Dengan ditetapkannya RSPAD Gatot Soebroto 

sebagai Rumah Sakit berstandar Internasional, maka diperlukan kesiapan dan komitmen 

dari seluruh pegawai termasuk pegawai Departemen Kesehatan Jiwa mulai dari staf 

hingga jajaran manajemen atas untuk memberikan pelayanan kesehatan  yang excellent 

dan prima bagi prajurit TNI, keluarga dan masyarakat umum, serta memberikan 

kepuasan terhadap pelanggan, oleh karena itu dibutuhkan sebuah kepemimpinan yang 

dapat melibatkan dan memenuhi kebutuhan pegawai agar para pegawai termotivasi 



 
 
 

untuk memaksimalkan potensi kerja mereka serta dapat mendorong terbentuknya 

employee engagement, sehingga para pegawai dapat bekerja lebih baik. 

 

Berdasarkan masalah yang diuraikan diatas, maka akan dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Employee Engagement Studi kasus pada pegawai Departemen Keswa  

RSPAD Gatot Soebroto” 

 

B. Identifikasi, Perumusan dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi masalah 

 Dari beberapa permasalahan yang muncul di atas, penulis mencoba 

mengidentifikasi masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini : 

1) Komitmen pegawai yang belum maksimal. Hal ini ditandai dengan masih adanya 

tindakan-tindakan pelanggaran disiplin serta adanya angka ketidak hadiran pegawai 

yang cukup tinggi. 

2) Index kepuasan kerja pada pegawai RSPAD Gatot Soebroto yang masih rendah. 

3) Tuntutan masyarakat terhadap pelayanan publik dalam hal ini pelayanan kesehatan 

yang semakin meningkat. 

4) Terjadi perubahan dampak dari rotasi pimpinan yang relative cepat. 

 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 



 
 
 

1) Apakah kepemimpinan transformational berpengaruh terhadap employee 

engagement pegawai Departemen Keswa RSPAD Gatot Soebroto. 

2) Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap employee engagement pegawai   

RSPAD Gatot Soebroto. 

3) Apakah kepemimpinan transformational dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap 

employee engagement pegawai RSPAD Gatot Soebroto. 

 

3. Batasan Masalah 

Dari berbagai faktor yang telah di jelaskan dalam latar belakang masalah 

menunjukkan berbagai kemungkinan yang diperkirakan memiliki keterkaitan satu sama 

lain. Agar penelitian yang dilakukan menjadi fokus kepada tujuan penelitian, maka 

penulis akan batasi hanya pada masalah Kepemimpinan transformational dan kepuasan 

kerja yang diduga berpengaruh terhadap employee engagement pegawai Departemen 

Keswa RSPAD Gatot Soebroto.  

 

 

 

 

C. Maksud, Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Maksud dan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data, fakta 

dan informasi yang akurat serta mengetahui pengaruh Kepemimpinan transformational 

dan kepuasan kerja terhadap employee engagement pada pegawai Departemen Keswa 

RSPAD Gatot Soebroto. 



 
 
 

1. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

a). Manfaat Penelitian 

1) Manfaat teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dibidang manajemen 

sumber daya manusia dan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

2) Manfaat praktis yang ingin diperoleh dalam penelitian ini bagi berbagai 

pihak antara lain : 

a) Bagi Instansi, Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 

pertimbangan untuk pembuatan kebijakan dan perencanaan Sumber 

Daya Manusia selanjutnya dalam rangka pengembangan instansi secara 

menyeluruh. Serta untuk memperhatikan tingkat engagement pegawai 

melalui peningkatan pemberdayaan, lingkungan kerja, dan kepuasan 

kerja. 

b) Bagi Akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  

wawasan serta pengetahuan tentang Manajemen Sumber Daya 

Manusia. Dan menjadi bahan pembelajaran dan pengaplikasian 

dibidang manajemen. 

c) Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

informasi dan sebagai referensi atau kajian analisis penelitian lebih 

lanjut dan sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya sebagai bahan 

pertimbangan bagi organissasi yang menghadapi masalah yang sama.

  

2. Tujuan  Penelitian  



 
 
 

a) Diharapkan penelitian ini berguna menambah pemahaman dan wawasan 

bagi penulis dalam bidang sumber daya manusia, khususnya terkait dengan 

gaya kepemimpinan dalam sebuah organisasi. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi siapa 

saja yang membutuhkan atau menginginkan untuk dikembangkan lebih baik 

lagi. 

c) Diharapkan penelitian ini berguna dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan konsep-konsep dalam bidang manajemen sumber daya 

manusia untuk melengkapinya dengan faktor-faktor lain yang berhubungan 

dan belum diteliti lebih lanjut. 
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